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ABSTRAK 

 

Pembuatan Bioplastik Dengan Pengaruh Penambahan Gliserol dan Tepung 

Maizena Menggunakan Ampas Tahu dan Ampas Tebu   

 

 

Penggunaan plastik sebagai pengemas sudah sangat umum dalam 

kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, dibutuhkan alternatif plastik ramah 

lingkungan yang berasal dari bahan yang dapat terurai di lingkungan dan tersedia 

di alam dalam jumlah besar, contohnya bioplastik yang terbuat dari pat dan 

selulosa. Limbah ampas tahu merupakan limbah yang bisa dimanfaatkan untuk 

menjadi bahan baku pembuatan bioplastik, sedangkan kandungan selulosa pada 

ampas tebu bisa dimanfaatkan menjadi bahan baku plastik karna semakin tinggi 

kandungan selulosa dapat menghasilkan daya kuat tarik yang tinggi. Tepung 

maizena digunakan sebagai pengental dari karekteristik bioplastik. Pembuatan 

bioplastik dengan pengaruh konsentrasi gliserol dan tepung maizena menggunakan 

pati ampas tebu dan ampas tahu melalui 3 tahap yaitu pembuatan tepung dari pati 

ampas tahu dan ampas tebu, pembuatan bioplastik dan analisa bioplastik. Hasil 

terbaik dari berbagai analisa sampel adalah nilai kuat tarik sebesar 0,00367 mPa, 

nilai swelling sebesar 43,3% dan elongation sebesar 7 %. 

 
Kata kunci: Bioplastik, Ampas Tahu, Ampas Tebu, Gliserol, Tepung Maizena 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Bioplastik merupakan plastik yang dapat  terdegradasi  oleh mikroorganisme 

dari sumber senyawa- senyawa dalam tanaman misalnya pati, selulosa, dan lignin. 

Bioplastik akan terurai oleh aktivitas pengurai melalui proses biodegradasi. 

Kemudian hasil biodegradasi berupa mineral dan air akan   diolah   tanaman   dan   

tanaman akan berfotosintesis (Satriawan MB, 2017). 

Pemanfaatan ampas tebu sangat berpotensi sebagai bahan baku pembuatan 

bioplastik, karena ampas tebu mengandung selulosa sebesar 45,96%, hemiselulosa 

sebesar 20,37% dan lignin sebesar 21,56%. Komponen selulosa dapat dijadikan 

bahan baku pembuatan bioplastik, karena selulosa memiliki sifat kaku dan kuat, 

sedangkan bioplastik yang ingin dihasilkan memiliki sifat plastis dan kuat, sehingga 

diperlukan penambahan plasticizer untuk memperbaiki sifat kaku tersebut.  Salah 

satu plasticizer yang dapat memberikan sifat plastis adalah gliserol.  Penggunaan 

gliserol dalam pembuatan bioplastik dapat mempengaruhi kuat tarik bioplastik, 

dengan bertambahnya gliserol maka kuat tarik yang dihasilkan lebih 

rendah(Anggraini, 2019) 

Pati adalah salah satu bahan penyusunan yang paling banyak dan luas terdapat 

di alam, yang merupakan karbohidrat cadangan pangan pada tanaman. Ampas tahu 

merupakan salah satu bahan yang banyak mengandung karbohidrat yaitu 67,5 % 

dalam 100 gram. Ampas tahu merupakan salah satu produk samping limbah 

pemrosesan yang berbentuk padatan dan diperoleh dari hasil produksi tahu. Ampas 

tahu biasanya hanya dibuang tanpa adanya proses daur ulang yang akan 

menimbulkan pencemaran lingkungan (Lia, 2015) 

Beberapa penelitian tentang pembuatan plastik biodegradable telah dilakukan 

sebelumnya. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Lia (2015) yaitu dengan  

Pembuatan plastik biodegradable menggunakan ampas tahu dan plasticizer sorbitol 

pada pemanasan 70oC. Dari hasil penelitian didapat hasil analisa uji tarik yang 

memiliki nilai terbesar pada ampas tahu 10 gr dan sorbitol 5ml dengan, daya serap 

air 56,20% dan nilai kuat tarik 0,0187 mPa. 
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Pada penelitian lainnya Edwin Azwar dkk, 2020 melakukan penelitian 

Karakterisasi Plastik Pengemas Makanan Dari Tepung Maizena Dan Batang Pisang 

melakukan penelitian di dapat hasil Formulasi pati-plasticizer yang menghasilkan 

kuat tarik, perpanjangan dan modulus young tertinggi berturut-turut adalah 6:0, 7:5, 

dan 4:0. Edible film dengan nilai perpanjangan tertinggi yaitu 14,29% dan kuat 

Tarik sebesar21,727 Mpa. 

Peneltian Sri Haryati, dkk, 2017 melakukan penelitian pemanfaatan biji 

durian sebagai bahan baku plastik biodegradable dengan plasticizer gliserol dan 

bahan pengisi CaCO3 di dapat hasil terbaik adalah pada sampel 25% gliserol, 1,5 

gram CaCO3 dengan kuat tarik yaitu 0,17 MPa dan untuk elongasi yang terbaik 

adalah sampel 5 gram pati, 55% gliserol tanpa penambahan CaCO3 adalah 16,3%. 

Dari data data penelitian terdahulu tersebut maka peneliti ingin 

membandingkan hasil penelitian yang akan dilakukan dengan dengan hasil 

penelitian tersebut di atas dengan menggunakan bahan baku ampas tahu dari 

pengrajin tahu dan ampas tebu dari penjual minuman air tebu kotamadya 

Palembang. 

 

1.2     Perumusan Masalah 

1. Apakah ampas tebu dan ampas tahu dengan penambahan  gliserol dan tepung 

maizena akan menghasilkan bioplastik yang baik? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan gliserol dan tepung maizena terhadap 

sifat kuat tarik dan daya serap terhadap air pada plastik biodegradable? 

 

1.3     Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penambahan gliserol dan tepung 

maizena terhadap bioplastik. 

2. Untuk menghasilkan data kuat Tarik, Elastsitas dan swelling. 

 

1.4     Manfaat Penelitian 

1. Penelitian yang dilakukan berguna untuk mengembangkan potensi dari 

limbah pati ampas tebu dan pati ampas tahu yang dapat dimanfaatkan 

menjadi bioplastik dengan metode yang lebih sederhana. 
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2. Memberikan informasi bagi pembaca mengenai pengaruh konsentrasi 

gliserol dan tepung maizena dalam pembuatan bioplastik. 

3. Sebagai sumbangsih dalam pengembangan IPTEK (Ilmu Pengetahun dan 

Teknologi) khususnya dalam pembuatan bioplastik. 
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